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RINGKASAN

ADELIA HENDRAYANI. Analisis Pola Kemitraan Dalam Pemenuhan
Kebutuhan Gabah Pada Gapoktan Sidomulyo Kecamatan Godean Kabupaten Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta (dibimbing oleh RAHMAT KURNIAWAN dan
INNIKE ABDILLAH FAHMI).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan mekanisme pola
kemitraan dalam pemenuhan kebutuhan gabah pada Gapoktan Sidomulyo dan
untuk mendeskripsikan efektivitas kemitraan yang terjadi antara Gapoktan
Sumberrahayu dengan Gapoktan Sidomulyo. Penelitian dilakukan di Gapoktan
Sidomulyo, Desa Sidomulyo, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Daerah
Iatimewa Yogyakarta pada periode Mei—Juni 2025. Pendekatan yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif untuk memahami dan mendeskripsikan pola kemitraan
serta efektivitasnya secara holistik. Sampel dipilih dengan teknik purposive
sampling yang melibatkan informan kunci, yaitu Koordinator Unit LDPM
Gapoktan Sidomulyo dan Ketua Gapoktan Sumberahayu. Data dikumpulkan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan melalui tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pola kemitraan dalam
pemenuhan kebutuhan gabah pada Gapoktan Sidomulyo, kecamatan Godean,
kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta adalah pola kemitraan inti plasma dan pola
kemitraan subkontrak. Dalam pola kemitraan inti plasma, Gapoktan Sidomulyo
sebagai perusahaan inti dan Petani anggota sebagai plasma yang dibina oleh
Gapoktan Sidomulyo untuk memenuhi kebutuhan bahan baku produksi. Pola
kemitraan subkontrak, Gapoktan Sumberrahayu berperan sebagai penyedia bahan
baku produksi yang dibutuhkan oleh Gapoktan Sidomulyo. Sedangkan Gapoktan
Sidomulyo mengelola pembelian dan distriusi produk secara luas. Efektivitas
kemitraan yang terjadi antara Gapoktan Sumberrahayu dengan Gapoktan
Sidomulyo masih terbilang rendah atau tidak efektif, karena adanya
ketidaksesuaian isi pada MoU (Memorandum of Understanding) dan
pelaksanaannya di lapangan.



SUMMARY

ADELIA HENDRAYANI. Analysis of Partnership Patterns in Fulfillment
of Grain Needs at the Sidomulyo Farmers' Group, Godean District, Sleman
Regency, Special Region of Yogyakarta (supervised by RAHMAT KURNIAWAN
and INNIKE ABDILLAH FAHMI).

This study was conducted to describe the mechanism of partnership patterns
in fulfilment of grain needs at the Sidomulyo Farmers' Group and to describe the
effectiveness of partnership that occurred between the Sumberrahayu Farmers' and
the Sidomulyo Farmers' Group. The study was conducted at the Sidomulyo
Farmers' Group, Sidomulyo Village, Godean District, Sleman Regency,
Yogyakarta, from May to June 2025. A descriptive qualitative approach was used
to understand and describe partnership patterns and their effectiveness holistically.
The sample was selected using a purposive sampling technique involving key
informants, namely the Coordinator of the LDPM Unit of the Sidomulyo Farmers'
Group and the Head of the Sumberahayu Farmers' Group. Data were collected
through participant observation, in-depth interviews, and documentation. Data
analysis was carried out through three main stages: data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results of the study indicate that, the
partnership pattern in fulfilling the need for grain at Gapoktan Sidomulyo, Godean
sub-district, Sleman regency, D.I. Yogyakarta is a core plasma partnership pattern
and a subcontract partnership pattern. In the core plasma partnership pattern,
Gapoktan Sidomulyo is the core company and member farmers as plasma who are
fostered by Gapoktan Sidomulyo to fulfill the need for raw materials for production.
In the subcontract partnership pattern, Gapoktan Sumberrahayu acts as a provider
of raw materials for production needed by Gapoktan Sidomulyo. While Gapoktan
Sidomulyo manages the purchase and distribution of products widely. The
effectiveness of the partnership that occurs between Gapoktan Sumberrahayu and
Gapoktan Sidomulyo is still relatively low or ineffective, due to the inconsistency
of the contents of the MoU (Memorandum of Understanding) and its
implementation in the field.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemitraan dalam sektor pertanian di Indonesia merupakan strategi penting
untuk meningkatkan produktivitas, akses pasar, dan kesejahteraan petani. Adapun
isu kemitraan dalam pertanian di Indonesia melibatkan kolaborasi antara petani,
perusahaan, dan pemerintah untuk meningkatkan produktivitas dan
pendapatan.Wakil Presiden RI, Ma’ruf Amin (2022) menyebutkan bahwa pola
kemitraan di sektor pertanian terbukti mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat. Melalui kemitraan dengan perusahaan, petani memperoleh manfaat
seperti dapat mengatasi masalah pembiayaan, dan meningkatkan akses pasar bagi
produknya sementara perusahaan akan memperoleh persediaan bahan baku yang
berkualitas.

Kemitraan usaha pertanian merupakan salah satu instrumen kerja sama yang
mengacu pada terciptanya suasana seimbang, keselarasan dan keterampilan, yang
didasari saling percaya antara perusahaan mitra dan kelompok usaha melalui
perwujutan sinergi. Secara umum kemitraan usaha adalah kerja sama antara dua
pihak dengan hak dan kewajiban yang setara dan saling menguntungkan. Hubungan
kemitraan usaha pada umumnya dilakukan antara dua pihak yang memiliki posisi
sepadan dalam hal tawar-menawar, namun kemitraan juga bisa dilakukan kelompok
kecil masyarakat yang dinilai lebih kuat dan kelompok besar masyarakat yang
dinilai lebih lemah terutama dibidang ekonomi (Hidayat N. , 2023). Dalam UU
Nomor 20 Tahun 2008, mendefinisikan kemitraan adalah kerjasama antara pelaku
usaha mikro, kecil dan menengah dengan usaha besar.

Penerapan pola kemitraan tidak selalu berjalan mulus, misalnya, dalam sektor
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah), banyak pelaku usaha kecil yang
dimulai dengan perusahaan besar untuk meningkatkan daya saing produk mereka.
Meski demikian, hubungan kemitraan ini sering menghadapi tantangan, seperti
ketimpangan peran, ketergantungan pada pihak yang lebih dominan, serta

kurangnya transparansi dalam pembagian manfaat dan tanggung jawab, hingga



kurangnya kepercayaan antara pihak-pihak yang terlibat sering menjadi hambatan
dalam membangun kemitraan yang efektif (Rinawati & Sadewo, 2019). Oleh
karena itu, diperlukan kerangka kerja yang jelas, kesepakatan yang adil, serta
komunikasi yang terbuka untuk memastikan pola kemitraan dapat berjalan secara
harmonis dan berkelanjutan.

Komoditas beras merupakan komoditas konsumsi pangan utama masyarakat
indonesia, hampir seluruh penduduk mengkonsumsi beras setiap harinya. Hal ini
menyebabkan komoditas beras memiliki nilai ekonomi yang sangat strategis,
menyangkut hajat hidup orang banyak dan dapat dijadikan parameter stabilitas
ekonomi dan sosial Negara. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 luas
panen padi mencapai sekitar 10,21 juta hektar dengan produksi padi sebesar 53,98
juta ton gabah kering giling (GKG). Jika dikonversikan menjadi beras untuk
konsumsi pangan penduduk, maka produksi beras pada 2023 mencapai 31,10 juta
ton. Sentra produksi utama meliputi Jawa, Sumatera, dan Sulawesi. Meskipun
Yogyakarta bukan sentra utama, kontribusinya tetap signifikan dalam mendukung
kebutuhan beras nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) D.L
Yoyakarta luas panen padi di Yogyakarta (2023) mencapai sekitar 105,69 ribu
hektar dengan produksi padi sebesar 534,11 ribu ton gabah kering giling (GKG).
Jika dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi pangan penduduk, maka
produksi beras di Yogyakarta pada 2023 mencapai 303,39 ribu ton. Dari lima
kabupaten/kota se-Yogyakarta, tiga kabupaten dengan produksi GKG tertinggi
yaitu Guningkidul, Bantul dan Sleman.

Merujuk pada kabupaten Sleman yang merupakan salah satu dari lima
kabupaten yang memiliki produksi GKG tertinggi. Menurut data BPS produksi
beras di kabupaten Sleman pada tahun 2023 diperkirakan mencapai 252.818 ton
GKG, dengan luas panen mencapai 41.983 hektar dan rata-rata produktivitas
mencapai 6,02 ton per hektar. Meskipun menghadapi tantangan seperti kemarau
panjang, Sleman tatap surplus beras dan memenuhi kebutuhan lokal yang hanya
sekitar 61.915 ton. Hal ini tak luput dari usaha pemerintah kabupaten Sleman yang
terus mendukung pertanian organik dan ketahanan pangan melalui berbagai

program dan bantuan alat pertanian. Pemerintah membantu mengembangkan



pertanian dengan melakukan pembentukan suatu kelembagaan atau kelompok
sosial di dalam kehidupan masyarakat petani. Peranan kelembagaan pertanian
sangat menentukan keberhasilan pembangunan pertanian, kelembagaan petani
berkontribusi dalam akselerasi pengembangan sosial ekonomi petani aksesibilitas
pada informasi pertanian, aksesibilitas pada modal, infrastruktur, dan pasar; dan
adopsi inovasi-inovasi pertanian.

Sektor agribisnis memiliki keterkaitan erat dengan Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan). Gabungan Kelompok Tani atau Gapoktan adalah organisasi yang
dibentuk dari beberapa kelompok tani yang bekerja sama di sektor pertanian.
Gapoktan bertujuan untuk memberkuat kerjasama antara petani, meningkatkan
produktivitas, dan meningkatkan kesejahteraan anggota melalui pengelolaan
sumber daya yang lebih efisien. Dengan adanya Gapoktan, para petani dapat lebih
mudah memperoleh akses terhadap informasi, teknologi dan permodalan yang
seringkali sulit dijangkau secara individu. Selain itu, Gapoktan juga berperan dalam
membantu anggotanya untuk mendapatkan harga yang lebih baik dalam proses
pemasaran produk pertanian melalui skala ekonomi yang lebih besar dan tawar-
menawar yang lebih kuat. Keterlibatan Gapoktan dalam agribisnis memperkuat
ketahanan pangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi pedesaan melalui
peningkatan pendapatan petani secara bekelanjutan.

Gapoktan Sidomulyo merupakan salah satu contoh nyata dari peran penting
gabungan kelompok tani yang aktif berperan dalam meningkatkan kesejahteraan
para petani di wilayahnya melalui program pertanian yang berkelanjutan. Salah satu
inisiatif unggulan dari Gapoktan Sidomulyo adalah pelatihan teknik pertanian yang
efektif, seperti pengelolaan lahan, penggunaan pupuk organik, dan pemanfaatan
teknologi pertanian. Selain memproduksi padi, Gapoktan Sidomulyo juga
mengelola proses penggilingan hingga pemasaran hasil panen. Unit usaha
Gapoktan Sidomulyo dikenal sebagai Rumah Produksi Beras Sleman. Kegiatan unit
usaha Gapoktan Sidomulyomerupakan kegiatan dari Unit Cadangan Pangan LDPM
(Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat) di bawah naungan pemerintah dan
disresmikan sebagai gudang cadangan pangan. Dengan adanya fasilitas

penggilingan yang modern, beras yang dihasilkan memilliki mutu yang lebih baik



dan lebih bersih. Selain itu, Gapoktan Sidomulyo juga bekerja sama dengan
berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga swasta, untuk memasarkan
produk mereka ke pasar yang lebih luas (Kecipir, 2024).

Cakupan pasaran produk beras Gapoktan Sidomulyo tidak hanya di
Kabupaten sleman saja tetapi mencakup seluruh pasaran yang ada di daerah D.I
Yogyakarta. Selain di Yogyakarta, pemasaran beras Gapoktan Sidomulyo sudah
sampai keluar kota, seperti Solo, Tangerang, Bekasi dan Citeres. Karena cakupan
pemasaran yang luas, dalam produksinya Gapoktan Sidomulyo harus memiliki
keterjaminan bahan baku berupa beras ataupun gabah. Berdasarkan hasil
wawancara bersama koordinator Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM),
jumlah permintaan beras Gapoktan Sidomulyo bisa mencapai 254 ton perbulan.
Sedangkan dalam hal ini jumlah permintaan beras sangat dipengaruhi oleh jumlah
kebutuhan gabah, yang merupakan bahan utama dari produksi beras. Kebutuhan
gabah kering panen (GKP) yang diperlukan oleh Gapoktan Sidomulyo dalam
pemenuhan produksi selama satu bulan sebesar 488 ton. Dengan demikian,
keseimbangan antara permintaan beras dan ketersediian bahan baku berupa gabah
sangat penting dalam menjalankan unit usaha Gapoktan Sidomulyo.

Gapoktan Sidomulyo terdiri dari 6 kelompok tani dengan total 604 anggota.
Nama masing-masing kelompok tani yang tergabung dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Kelompok Tani di Desa Sidomulyo

No Nama Kelompok Tani Alamat

1 Manunggal Karso Dukuh Gancahan VII & VIII
2 Sri Rejeki Dukuh Brongkol

3 Ngudi Makmur I Dukuh Sembuh Lor

4 Ngudi Makmur II Dukuh Gancahan V & VI

5 Tani Rukun Dukuh Sembuh Kidul

6 Tani Mulyo Dukuh Pirak Bulus

Sumber : Kantor Gapoktan Sidomulyo, Tahun 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa ada 6 kelompok tani di Desa Sidomulyo yang

terdiri dari 8 dukuh. Dengan luas lahan pertanian 150 hektar, produksi gabah kering



panen (GKP) dari 6 kelompok tani tersebut sebesar 1.716 ton per tahun atau dua
kali panen. Sedangkan gabah yang dijual ke Gapoktan Sidomulyo hanya 50% dari
hasil panen tersebut. Ketersediaan gabah dari 6 kelompok tani tidak dapat
menjamin ketersediaan bahan baku Gapoktan Sidomulyo. Maka, Gapoktan
Sidomulyo mengatasi hal tersebut dengan menjalin kerjasama dengan Gapoktan
mitra yang ada di sekitar Yogya dan Jawa Tengah untuk menjamin ketersediaan
bahan baku.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengetahui
bagaimana pola kemitraan pada Gapoktan Sidomulyo dalam menjamin
ketersediaan bahan baku produksi beras. Serta penulis ingin melihat bagaimana
efektifitas kemitraan yang terjadi pada Gapoktan Sidomulyo dengan mitranya.
Maka penulis mengambil judul penelitian “Analisis Pola Kemitraan Dalam
Pemenuhan Kebutuhan Gabah Pada Gapoktan Sidomulyo Kecamatan

Godean Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta”
1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola kemitraan dalam pemenuhan kebutuhan gabah pada
Gapoktan Sidomulyo, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta?

2. Bagaimana efektivitas kemitraan yang terjadi antara Gapoktan Sumberrahayu
dengan Gapoktan Sidomulyo, kecamatan Godean, Kabupaten Sleman,

Daerah Istimewa Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk dapat menjelaskan penelitian ini dengan baik dan tepat sasaran, maka
peneliti harus mempunyai tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan mekanisme pola kemitraan dalam pemenuhan
kebutuhan gabah pada Gapoktan Sidomulyo, kecamatan Godean, kabupaten
Sleman, D.I. yogyakarta.



1.4

Untuk mendeskripsikan efektivitas kemitraan yang terjadi antara Gapoktan

Sumberrahayu dengan Gapoktan Sidomulyo kecamatan Godean, kabupaten

Sleman, D.I. Yogyakarta.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat umum dari penelitian ini adalah:

Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan keilmuan tentang pola

kemitraan antara Gapoktan Sidomulyo dengan mitra.

. Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan referensi tambahan bagi

penelitian sejenis dalam rangka mengembangkan wawasan keilmuan

tentang pola kemitraan.

Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan
dalam hal proses analisis pola kemitraan dalam pemenuhan kebutuhan
gabah pada Gapoktan Sidomulyo kecamatan Godean kabupaten Sleman
D.I. Yogyakarta, sebagai strategi bisnis dalam menjalankan usaha dan
implementasi pola kemitraan Gapoktan Sidomulyo untuk menjaga
ketahanan pangan, stabilisasi harga dan kesejahteraan petani.

Bagi Almamater Universitas Muhammadiyah Palembang, dapat menjadi
koneksi kajian dan menjadi referensi tambahan tentang Gapoktan
Sidomulyo kecamatan Godean kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta.

Bagi masyarakat luas, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan tambahan
pengetahuan tentang pola kemitraan sebagai suatu strategi bisnis dalam

mengembangkan suatu usaha.
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